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ABSTRACT

Fire is a matter which may effect problems towards people, utergibdtiction,
process of production, and pollution to environment. Especially related to the
huge fire can totally influence the process of production, related tddbis, a
system of fire prevention is needed. The significance of the sttayind out the
effect of implementing the fire prevention system in UPT LybRiponegoro
University Semarang 2016 to propose a concept (program and concept) of the
implementation of fire prevention system based on a standardized rules. The
methodology used in this research was descriptive qualitative whichtheas
approach of cross observational section. The place of this research wd3Tin U
Library Diponegoro University Semarang. Source of primary data was gained
through some qualified interviews by using questionnaire. The data analysis used
in this researc was inductive analysis which was a method or a pratess
deciding a conclusion based on genetal case of circumstances. The rehidt of
research shows that there is no implementation of fire preventitensys UPT
Library Diponegoro University Semarang 2016. The central point of the fire can
happen was caused by the instalation of electricity problem and flammable
material. The means of fire prevention which is available only the fire
extinguisher. The fire extinguisher is such kinds of dry chemical and tmgibdo

not yet fit or meet the applicable standards. While the means of resnunipe

fire prevention unit which are not available. The concept given is mkeeali
granted completeness availability in every floor of the building and #ie
completeness of hydrant and sprinkler. The completeness of manual call point,
completeness of means of rescuing unit and compaosing fire prevention unit
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan Keselamatan
Kerja adalah kondisi-kondis dan
faktor-faktor yang berdampak, atau
dapat berdampak pada kesehatan dan
keselamatan karyawan atau pekerja
lain. Di Era Globalisasi ini menuntut
pel aksanaan kesehatan dan
keselamatan kerja di setigp tempat
termasuk  sektor kesehatan dan
pendidikan.

Sesual dengan Undang-Undang
No 28 Tahun 2002 tentang bangunan
gedung, pada pasal 1 dikatakan
bahwa bangunan gedung merupakan
wujud fiskk dari hasil pekerjaan
konstruksi yang menyatu dengan
tempat kedudukannya, sebagian atau
seluruhnya berada di atas dan atau di
dalam tanah dan atau air, yang
berfungsi sebagai hunian atau tempat
tinggal, kegiatan keagamaan,
kegiatan usaha, kegiatan sosial.

K ebakaran merupakan kejadian
yang dapat menimbulkan kerugian
pada jiwa, peralatan produksi, proses
produksi dan pencemaran lingkungan
kerja. Khususnya pada keadian
kebakaran yang besar  dapat
melumpuhkan bahkan menghentikan
proses  usaha, sehingga  Ini
memberikan kerugian yang sangat
besar.*

Berbagai peristiwa kebakaran
yang terjadi dapat disebabkan oleh
beberapa hal seperti merokok di
sembarangan tempat, menggunakan
atlau memasang instalas listrik
dengan tidak benar, dan
menempatkan bahan atau material
yang mudah terbakar dengan sumber
api atau sumber panas. Selain itu
kebakaran juga dapat terjadi karena
tidak ada atau tidak berfungsinya
sistem deteks dini, sistem pemadam
kebakaran dan sistem penyelamatan.®
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Dampak  kebakaran  dapat
menimbulkan korban jiwa, kerugian
materi  yang besar, mengganggu
proses produksi, gangguan bisnis,
dan kerugian sosia.®Berdasarkan
data statistik yang diperoleh dari The
Geneva Association pada tahun
2014, diperkirakan total kerugian
biaya akibat kebakaran yang terjadi
di negaranegara maju sebesar 1
persen dari GDP (Gross Domestic
Product) per tahun.’

Penanggulangan kebakaran
adalah segala upaya untuk mencegah
timbulnya kebakaran dengan
berbagai upaya pengendalian setiap
perwujudan energi, pengadaan sarana
dan prasarana proteks kebakaran dan

sarana penyelamatan serta
pembentukan organisas  tanggap
darurat untuk memberantas

kebakaran.® Setiap bangunan umum
yang berpenghuni minima 500
orang, atau memiliki luas lanta
minimal 5000 m? atau mempunyai
ketinggian bangunan lebih dari 8
lantal, atau bangunan rumah sakit,
diwajibkan menerapkan Mangemen
Penanggul angan K ebakaran (MPK).?

Bangunan gedung melaui

penerapan Manaemen
Penanggulangan Kebakaran (MPK)
harus mampu mengatas

kemungkinan terjadinya kebakaran
melalui  kesigpan dan keandaan
sistem proteks yang ada, serta
kemampuan petugas menangani
pengendalian kebakaran, sebelum
bantuan dari instanss pemadam
kebakaran tiba.”

Kebakaran gedung tidak hanya
dapat terjadi di gedung perkantoran
atau  perumahan, akan tetapi
kebakaran juga dapat terjadi di salah
satu faslitas pendidikan seperti
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perpustakaan. Dalam undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pada pasal 55
menyebutkan bahwa salah satu syarat
untuk menyelenggarakan perguruan
tinggi harus memiliki perpustakaan.
Keberadaan perpustakaan perguruan
tinggi (PPT) sebagai Unit Pelaksana
Teknis (UPT) yang bersama-sama
dengan unit lain addah
melaksanakan tri dharma perguruan
tinggi dengan cara menghimpun,
memilih, mengolah, merawat serta
melayani sumber informasi kepada

lembaga induk khususnya dan
masyarakat akademis pada
umumnya.*®

Perpustakaan merupakan salah
satu unsur penilaian dalam standar

dan prosedur akreditas institus
perguruan - tinggi serta akreditasi
program - studi.  Dalam rangka

penunjang dan pelaksana tri dharma
perguruan tinggi, penyelenggaraan
perpustakaan mencakup bangunan
(gedung),  perabotan,  peraatan
(perangkat keras dan lunak), sistem,
pengelolaan yang mencakup
perencanaan, pengadaan, pendataan,
pemanfaatan, pemeliharaan,
pengahapusan serta pemutakhiran
sarana dan prasarana. Minimum
terdapat satu ruang perpustakaan per
perguruan tinggi. Luas minimum
ruang perpustakaan adalah 200 m?.**

UPT Perpustakaan Universitas
Diponegoro sudah dirintis  sgak
didirikannya Universitas Semarang
yang akhirnya menjadi Universitas
Diponegoro, dan dengan
perkembangannya yang  selau
berpindah-pindah mulai tahun 1960
hingga pada akhirnya menetap pada
tahun 1997 bersamaan dengan
kepindahan kampus Undip dari
Pleburan ke kampus baru
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Tembalang, UPT  Perpustakaan
menempati salah satu lokasi Gedung
Widya Puraya dengan gedung
berlantai 5 (lima) dengan luas sekitar
6.125 m? UPT Perpustakaan
Universitas Diponegoro ini memiliki
105.408 buku ditambah dengan
kurang lebih 1.100 unit elektrikal dan
mebel. Berdasarkan data jumlah
pengunjung tahun 2015 diperkirakan
mencapai  41.433 orang setiap
tahunnya.™

UPT Perpustakaan seringkali
digunakan sebaga tempat membaca,

mengerjakan = tugas atau sekedar
untuk  penggunaan  wifi  yang
tersedia.Banyaknya pengunjung

dapat menjadi potensi bahaya dan

menimbulkan resiko bahaya
kebakaran melalui perilaku tidak
aman (unsafe act)  seperti

penggunaan roll kabel yang tidak
sesual standar ataupun penumpukan
steker yang dapat menimbulkan
hubungan arus pendek yang dapat

menyebabkan
kebakaran.K etersediaan sarana
prasarana seperti elektrikal dan

bahan mudah terbakar juga dapat
menjadi sumber titik api yang dapat
menyebabkan kebakaran.

Gedung UPT Perpustakaan
dengan 5 (lima) lantai ini beresiko

terjadinya  kebakaran. Dimana
apabila terjadi kebakaran, dapat
mengancam  pengguna  gedung

dengan segala aktivitasnya serta
menimbulkan kerugian material yang
sangat  besar. Berdasarkan pra
survey, risiko kebakaran yang terjadi
adalah kebakaran kelas A (Kkertas,
kayu, plastik), kelas B (bahan cair
dan gas, seperti bensin, solar, minyak
tanah, aspal, gemuk akohol gas
alam, gas LPG dan sgenisnya) dan
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kelas C (aat-aat yang dijalankan
listrik).®

Ha itu mendorong pihak
pengelola UPT Perpustakaan untuk
meningkatkan pengamanan terhadap
karyawan dan pengunjung, serta
sarana dan prasarana yang ada di
gedung dan lingkungan UPT
Perpustakaan Universitas
Diponegoro  Semarang.  Sarana
proteks  kebakaran yang telah
tersedia adalah Alat Pemadam Api
Ringan (APAR), dimana daam
peletakan dan pemasangannya masih
kurang maksma dan belum
memenuhi - standar yang berlaku.
Disamping itu, telah diadakan
pelatihan penggunaan Alat Pemadam
Api  Ringan . (APAR) kepada
beberapa karyawan.

Dari- hasil pra survey yang
dilakukan di UPT Perpustakaan
Universitas  Diponegoro,  untuk
ketersediaan sarana penyelamatan
masih kurang.Dari hasil wawancara
dengan Kasubbag Tata Usaha, unit
penanggulangan  kebakaran  juga
belum terbentuk.Selain itu, gedung
UPT Perpustakaan ini belum pernah
dilakukan  penelitian  mengenai
sistem penanggul angan kebakaran.

Dengan fakta-fakta tersebut,
penulis tertarik untuk mengetahui
bagamana implementass sistem
penanggulangan kebakaran di UPT
Perpustakaan Universitas
Diponegoro tahun 2016 @ yang
kemudian akan disesuaikan dengan
standar yang  berlaku  untuk
memberikan  usulan  rancangan
(rencana) implementasi  sistem
penanggulangan kebakaran yang
sesuai  standar yang berlaku yang
dapat diimplementasikan di UPT
Perpustakaan Universitas
Diponegoro Semarang.
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M etode Penélitian

Jenis  penelitian  deskriptif
kualitatif dengan pendekatan
observasional cross sectiofl

Informan utama dalam
penelitian ini adalah dua orang
securitydan seorang karyawan yang
telah mendapat pelatihan
penggunaan aat pemadam kebakaran
di UPT Perpustakaan Universitas
Diponegoro Semarang.

Informan Triangulasi dalam
penelitian ini adalah Kasubbag Tata
Usaha UPT Perpustakaan Universitas
Diponegoro Semarang.

Obyek dari - penélitian ini
adalah  sistem  penanggulangan
kebakaran di UPT Perpustakaan
Universitas Diponegoro . Semarang
yang meliputi Sarana proteksi
kebakaran, sarana penyelamatan dan
unit penanggulangan kebakaran.

Data Primer diperoleh dengan
wawancara mendalam  (indepth
interview) dengan informan utama
dan informan triangulasi. Data
sekunder diperoleh dari berbagai
pustaka dan dari bagian tata usaha
UPT  Perpustakaan  Universitas
Diponegoro Semarang.

Instrumen penelitian  terdiri
dari Lembar checklist pedoman
wawancara, kamera digital, aat
rekam, meteran, komputer, dan aat
tulis. Pengumpulan data dilakukan
melalui. observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Andiss yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah anaisa
induktif. Keabsahan data daam
penelitian ini dilakukan dengan
teknik triangulasi.
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UPT
Universitas

Gambaran Umum
Perpustakan
Diponegor o Semarang
Perpustakaan Universitas
Diponegoro Semarang merupakan
sebuah Unit Pelaksana Teknis di
Universitas Diponegoro yang
memberikan layanan
perpustakaan.Selain itu, UPT
Perpustakaan Universitas
Diponegoro juga didukung oleh
perpustakaan yang ada di masing-
masing fakultas dan jurusan. UPT
Perpustakaan Universitas
Diponegoro -~ menempati  sebuah
gedung berlantai 5 (lima) dengan
luas 6.125 m® di kompleks Widya
Puraya’® Sedangkan luas setiap

lantai yang terdapat  di UPT
Perpustakaan Universitas
Diponegoro . Semarang adalah

1.468,8 m?, dimana panjangnya 40,8
m dan lebarnya 36 m.

UPT Perpustakaan Universitas
Diponegoro  Semarang  memiliki
jumlah  sumber daya manusia
sebanyak 29 orang yang bekerja
sebagal karyawan, 4 orang cleaning
service dan 2 orang security serta
pengunjung sekitar 155 orang setiap
hari.

Deskripsi  Titik Api di  UPT
Per pustakaan Universitas
Diponegor o Semarang

Dari hasil observasi diketahui
bahwartitik api berasal dari 2 sumber,
yaitu :
1. Instalasi listrik
2. Bahan mudah terbakar

Gambaran sistem penanggulangan
kebakaran di UPT Perpustakaan
Univer sitas Diponegor o Semar ang.

Hanya  tersedia  sarana
proteksi kebakaran berupa Alat
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Pemadam Api Ringan (APAR)
dengan tabung berwarna merah jenis
dry chemicalberkapasitas 2-3,5 kg
dan tabung berwarna kuning jenis
halon (BCF) berkapasitas 7 Kg,
dimana semua APAR yang tersedia
masih belum memenuhi keseluruhan
ketentuan yang berlaku.

Tabe 1. Karakteristik Informan
Utama

Inis Jenis Masa  Unit Jabatan
a Keamin Keja Kerja
11 Pria 19th  Rumah Teknis
Tangga sarana
prasara
na
12 Pria 4th  security security
I3 Pria 4th security security

Informan 11 bekerja sebagai
teknisi sarana dan prasarana dengan
unit kerja rumahtangga.lnforman 12
dan 13 adaah security yang
disediakan dari pihak pengadaan
Universitas Diponegoro Semarang
dengan sistem kerja shift.

Tabe 2. Informan Triangulasi

Inisi Jenis Masa Unit Jabata

a Kelamin Kerja Kerja n

It Pria 5thn Sub  Kasub
bag  bag
TU TU

Informan triangulasi  bekerja
sebagal kasubbag tata usaha.

Tabel 3 Hasil Pemeriksaan
Komponen APAR pada UPT
Per pustakaan Universitas
Diponegor o Semarang Tahun 2016
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N  Komponen Implementasi 6 Tanggal, bulan SemuaAPAR
0 dan tahun memiliki catatan
1 APAR harus Terdapat 2 APAR pengisian pengisian yaitu
tampak jelas di lantai 1 yang dicatat pada tanggal 28 januari
dan tidak sulit dijangkau badan APAR 2016
terhalangi. . )
Tabel 3 Hasil Pemeriksaan Komponen 7 Pemeriksaan 6 Tldak_ada
APAR pada UPT Perpustakaan bulandanl  pemeriksaan 6
Universitas Diponegoro  Semarang tahun bulan dan 1 tahun
Tahun 2016 Beberapa kriteria yang tidak
- dipenuhi oleh keseluruhan APAR
l(\)] K omponen I s A yang terpasang di UPT Perpustakaan
2 Terdapat tanda  SemuaAPAR U”i"?gtasb Dipo[‘eg;ro Semarang
pemasangan tidak terdapat PRRCT PEULEAET LA pemasangan,
dengan tinggi tanda pemasangan Iat_)el Remer’ 5 APAR.Se_dangkar]
125 em kriteria yang telah terpenuhi seperti
3 Pemberian . Tidekadatanda ~ PeIStKan APAR, cadan pengisian,
tadtla pemasangan ketinggian APAR, petunjuk
pemasangan. penggunaan APAR. Unt_uk
4 Jarak antar Jarak antar APAR Pegieci APA.‘R cleRLkanjgeti ap
APARtidek  tidak melebihi 15 =~ Pulan olehteknis sarana prasarana
melebihi 15 meter, jack APAR  Dal hasl wawancara, depal
bneter yang tersedia _dlketahw bahwa _tl_dak semua
sebagai berikut : informan ‘mengetahui Jumlgh, jenis
a. 2m- 8 APAR dan  letak APAR dl_ UPT
b. 3m: 9 APAR Pgrpustakaan Universitas
c. 4m: 4 APAR Diponegoro  Semarang, ~ hamun
d. 5m: 8 APAR keseluruhannya mengetahui _bahwq
e 6m- 2 APAR peng_ecekan APAR oleh instans
f. 7m:5APAR ~ terkai
ﬁ Sm iﬁgﬁg Tabel 4 Hasil Pemeriksaan
Komponen Hidran pada UPT
5 APARdengan Ketinggian APAR  Perpustakaan Universitas
berat kotor antara1,05-1,1 Diponegoro Semarang Tahun 2016
tidak melebihi  meter. N~ Komponen Implementasi
18 kg harus + Ketinggian1,05 _© : :
dipasang m:3APAR 1 Terdapat hidran Belum tersedia
sehinggaujung  « Ketinggian 1,1 gedung hidran gedung
atas APAR m : 31 APAR . .
gtk Kz e "
melebihi dari m: 7 APAR
1,5 meter di 10 cm dari lantai Belum tersedia hidran gedung
ates lantal. dasar : 3APAR maupun hidran halaman di UPT
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Perpustakaan Universitas Tabe 7 Hasl Pemeriksaan
Diponegoro Semarang. Komponen Sarana Penyelamatan
Berdasarkan hasil wawancara, pada UPT Per pustakaan
dapat diketahui bahwa belum Universitas Diponegoro Semarang
tersedia hidran. Tahun 2016
N  Komponen Implementasi
Tabel 5 Hasl Pemeriksaan 0
Komponen Alarm Kebakaran 1 Pencahayaan Lampu yang berada
pada UPT Per pustakaan darurat di atastangga
Universitas Diponegoro Semarang terdapat di kebanyakan telah
Tahun 2016 setiap menuju  rusak.
N Komponen Implementasi jalan keluar.
0 2 Saranamenuju  Tidak ada
1 Titik Panggil Belum jalan keluar pemberian tanda
Manual (TPM) tersedia diberi tanda arah
Lokas penempatan Titik arah
TPM harus tidak Panggil 3 Terdapat pintu Tidak ada pintu
mudah terkena Manual darurat darurat
gangguan, .
Belum tersedia Titik Panggil 4 Terdapat Tidak adatangga
Manua ~di. UPT  Perpustakaan tanggadarural  darurat,

Universitas Diponegoro Semarang.

Dari hasil wawancara, dapat
diketahui bahwa belum tersedia
TPM.

Belum tersedia sarana
penyelamatan di UPT Perpustakaan
Universitas Diponegoro Semarang.

Dari hasil wawancara, dapat

Tabd 6 Hasl  Pemeriksaan diketahui bahwa belum tersedia

Komponen Sprinkler pada UPT P e Lo
Per pustakaan Universitas : .
. Tabel 8 Hasil Pemeriksaan
Dlllpone}goroSemaranngahuln 201t6 : Komponen Unit Penanggulangan
o omponen AN Kebakaran pada UPT
. . Per pustakaan Universitas
1 Ters2Ra Bel_url?l tersedia Diponegor o Semarang Tahun 2016
cadangan 6 buah _ sprinkler N  Komponen Implementasi
2 Jarak Belum tersedia o
penempatan sprinkler 1 Terdapat UPK a Belum terbentuk
maksimal 4,6 UPK
meter b. Hanyaada
pelatihan
Belum tersedia sprinkler di penggunaan
UPT  Perpustakaan  Universitas APAR

Diponegoro Semarang.

Dari hasil wawancara, dapat
diketahui bahwa belum tersedia
sprinkler.
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2. Jumlah Penanganan awal
petugas peran  oleh securitydan
kebakaran karyawan
sekurang-
kurangnya 2
orang tiap 25
tenaga kerja

3. Adaminimal 1 Tidak ada
koordinator koordinator
penanggulang  penanggulangan
an kebakaran  kebakaran

Belum terbentuk * UPK  dan
belum pernah dilakukan pelatihan
penanggulangan kebakaran di UPT
Perpustakaan Universitas
Diponegoro Semarang.

Dari hasil wawancara, dapat
diketahui bahwa belum terbentuk
UPK dan pelatihan yang pernah
dilakukan hanya penggunaan APAR.

Rancangan (rencana)
Implementasi Sistem
Penanggulangan =~ Kebakaran di

UPT Perpustakaan Universitas
Diponegor o Semarang Tahun 2016
1. Pemenuhan ketentuan
pemasangan dan  pemeriksaan
APAR pada masing-masing lantal
di UPT Perpustakaan Universitas

Diponegoro  Semarang  yang

meliputi'’ :

a. Peletakan APAR yang berada
di dekat ~ pintu  ruang
sampoerna cornégarus jelas
dan tidak terhalangi oleh
pamflet.

b. Peletakan APAR yang berada
di daam ruang pertemuan
harus jelas dan tidak terhalangi
tumpukan meja.

c. Peletakan APAR jenis haon
(BCF) di lantai 2, 3 dan 5
dengan pemasangan didinding

310

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)
Volume 4, Nomor 3, Juli 2016 (I SSN: 2356-3346)
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jkm

dengan ketinggian bagian atas
kurang dari 15 meter.

d. Pemenuhan tanda pemasangan
d setiap APAR sesua
ketentuan dalam standar yang
berlaku.

e. Pemenuhan label  catatan
pengecekan APAR  setiap
bulannya di badan APAR dan
disimpan oleh petugas.

f. Pembuatan rencana
pemeriksaan 6 bulan dan 12
bulan sekali.

. Pemasangan hidran, dimana setiap

lantai mempunyai 1 buah hidran
dengan pipa tegak 6 inci (15
meter), kapasitas masing-masing
hidran minimum 1000 liter/menit
dengan tekanan dimulut hidran
minimum 2kg/cm?

.- Pemasangan Titik Panggil Manual

(TPM), dimana 1 buah titik
panggil manua diletakkan di
setigp lantal dengan ketinggian
1,4 meter

. Pemasangan  sprinkler, dimana

sprinkler yang digunakan adalah
tipe basah dengan ketentuan
jumlah sprinkler di lanta 1
sebanyak 61 buah dan jumlah
sprinkler di lantai 2 sampai 4
masing-masing 60 buah.

. Pemenuhan  ketentuan sarana
penyelamatan di UPT
Perpustakaan Universitas
Diponegoro ~ Semarang  yang
terdiri dari :

a. penyediaan pencahayaan

darurat dengan pencahayaan
awal tidak kurang dari rata-rata
10 lux

b. pengaktifan kembali pintu di
lantai 3 dan 4 serta pintu
disebelah kanan dan Kkiri
gedung perpustakaan
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C. ketersediaan bukaan pintu di
ruang tata usaha, sampoerna
cornerdan pintu tangga khusus
karyawan supaya ke arah jalan
keluar

d. penggunaan tangga khusus

karyawvan sebagai  tangga
darurat

e. pemasangan rambu eksit pada

setigp sarana jalan - keluar

(diatas pintu keluar, di atas
tangga)

6. Pembentukan unit

penanggulangan kebakaran di
UPT Perpustakaan - Universitas

Diponegoro ~ Semarang  yang
terdiri dari 8 petugas peran
kebakaran dan 1 orang

koordinator unit penanggulangan
kebakaran.

7. Pengadaan pel atihan
penanggulangan kebakaran secara
berkala kepada seluruh karyawan
UPT Perpustakaan Universitas
Diponegoro Semarang minimal 1
(satu) kali dalam setahun.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa UPT Perpustakaan
Universitas Diponegoro Semarang
termasuk dalam klasifikasi potens
bahaya kebakaran ringan. Titik api
berasal dari instalas listrik dan
bahan mudah terbakar. Sistem
penanggulangan yang tersedia hanya
berupa APAR. Rancangan (rencana)
implementasi sistem penanggulangan
kebakaran yang diusulkan antara lain
:pemenuhan ketentuan pemasangan
dan pemeriksaan APAR tiap lanta,
pemasangan hidran, pemasangan
sprinkler, pemasangan Titik Panggil
Manual (TPM), pemenuhan
ketentuan sarana penyelamatan dan
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pembentukan unit penanggulangan
kebakaran.

Saran

Pemenuhan ketentuan
pemasangan dan pemeriksaan APAR
tigp lantai, pemasangan hidran,
pemasangan sprinkler, pemasangan
Titik Panggil Manua (TPM),
pemenuhan ketentuan  sarana
penyelamatan dan pembentukan unit
penanggulangan kebakaran sesuai
dengan rancangan yang berdasarkan
standar yang berlaku serta pelatihan
penanggulangan kebakaran minimal
1 kali setahun.

Untuk peneliti  selanjutnya
untuk mel anjutkan penelitian
mengenai  implementasi  sistem

penanggulangan kebakaran di UPT
Perpustakaan Universitas
Diponegoro Semarang di tahun
berikutnya = bahkan  melakukan
penelitian di gedung widya puraya.
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